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HUBUNGAN KESETABILAN EMOSI DENGAN PENGAMBILAN
KEPUTUSAN KARIR SISWA SMA NEGERI
KOTA MATARAM

Oleh:
Hariadi Ahmad dan Mustakim
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas llmu Pendidikan dan Psikologi
Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: hariadiahmad@undikma.ac.id; mustakim@undikma.ac.id

Abstrak, Siswa dapat memilih karirnya secara tepat apabila ada dukungan dari faktor-faktor
yang mempengaruhi tetapi apabila faktor tersebut tidak mendukung maka ketepatan pemilihan
karir siswa tersebut akan terhambat tidak dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan.
Kestabilan emosi adalah keaadaan individu yang memiliki emosi yang matang ketika
mendapatkan rangsangan dari luar tidak menimbulkan gangguan emosional, memiliki
keseimbangan yang baik dan mampu menghadapi segala sesuatu dengan kondisi emosi yang
tetap. Pengambilan keputusan Kkarir adalah suatu proses seleksi atau pemilihan dari beberapa
alternatif pilihan karir yang ada, berdasarkan hasil pemahaman diri dan pemahaman Karir serta
perilaku. Jumlah populasi sebanyak 378 siswa. Metode dalam pengumpulan data menggunakan
metode angket sebagai metode pokok, observasi, dokumentasi, dan wawancara sebagai metode
pelengkap. Analisis data menggunakan rumus product moment. Bedasarkan hasil analisis data
dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh hasil penelitian yaitu nilai rxy lebih besar dari nilai
r product moment (rxy 0.339 > r product moment 0,235) kenyataan ini menunjukkan bahwa
nilai rxy yang diperoleh dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: Ada Hubungan
Kesetabilan Emosi terhadap Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA Kota Mataram dengan
demikian dalam penelitian ini dinyatakan Signifikan.

Kata Kunci: Kesetabilan Emosi dan Keputusan Karir

PENDAHULUAN Siswa sedang mengalami fase
Masa remaja dapat dikatakan sebagai transisi, transisi menuju sekolah lanjutan
masa puncak emosional. Karena tingkat pertama dari sekolah dasar,

merupakan tahap perkembangan emosi
yang tinggi. Perubahan fikisk, terutama
organ-organ seksual yang mempengaruhi
berkembngnya perasaan dan dorongan
yang baru dialami dan belum pernah
dirasakan sebelumnya, seperti perasaan

cinta, rindu, keinginan untuk jauh
mengenal lawan jenis, dan perasaan
cemburu. Pada masa remaja

perkembnagan emosi menujukkan sifat
yang sensitive dan reaktif yang sangat
kuat terhadap berbagai peristiwa atau
situasi social, emosi remaja bersifat
negative dan begitu temperamental
sehingga seringkali mudah marah, mudah
sedih.
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merupakan  suatu
normatif  bagi

demikian,  proses
menimbulkan  stres
bersamaan  dengan transisi-transisi
lainnya dalam diri individu, dalam
keluarga dan sekolah (Simmons & Husen,
1980). Siswa yang mengalami transisi
dari sekolah dasar menuju sekolah
lanjutan  tingkat pertama, tentunya
menghadapi fenomena kelas yang teratas
ke kelas yang terbawah, yaitu keadaan
ketika siswa dari posisi yang paling atas
(di sekolah dasar menjadi yang tertua,
terbesar dan paling berkuasa) menuju
posisi yang paling rendah (di sekolah
lanjutan tingkat pertama menjadi paling

pengalaman
anak-anak.
transisi  tersebut

karena terjadi

yang
Namun
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muda, paling kecil dan paling tidak
berkuasa di sekolah).

Alberty (dalam Syamsudin 2004)
menyatakan periode masa remaja dapat
didefinisikan  suatu periode dalam
prkembangan yang dijalani seorang
individu  yang  terbentang  sejak
berakhirnya  masa  kanak-kanaknya
sampai dengan awal masa dewasa.
Sedangkan menurut Konopka (Yusuf.
2006) mengatakan masa  remaja
merupakan segmen kehidupan yang
penting dalam siklus perkembangan
individu dan merupakan masa transisi
yang diarahkan kepada perkembangan
masa dewasa Yyang sehat. Sehubunan
dengan masalah remaja, dapat dipastikan
bahwa segala sesuatu yang sedang
mengalami atau dalam keadaan transisi
dari suatu keadaan lainnya selalu
menimbulkan gejolak, goncangan, dan
benturan yang terkadang berakibat buruk
bahkan fatal.

Siswa dapat memilih karirnya
secara tepat apabila ada dukungan dari
faktor-faktor yang mempengaruhi tetapi
apabila faktor-faktor yang mempengaruhi
tersebut tidak mendukung maka ketepatan
pemilihan karir siswa tersebut akan
terhambat tidak dapat berkembang sesuai
dengan yang diharapkan. Ada beberapa
hambatan yang mempengaruhi ketepatan
pemilihan karir siswa hambatan ada yang
berasal dari dalam diri individu dan ada
yang berasal dari luar diri individu.

Pengambilan  keputusan  Karir
merupakan keterampilan penting yang
dapat digunakan selama satu rentang
kehidupan seseorang (Zunker, 2006).
Pengambilan keputusan karir merupakan

ketrampilan yang dapat dipelajari.
Tahapan dalam proses pengambilan
keputusan karir  dilalui dengan

mengindentifikasikan dan ketrampilan
pengolahan informasi (Zunker, 2006).
Keputusan Kkarir merupakan proses yang
kompleks, akibatnya konselor Karir
dihadapkan dengan berbagai kesulitan
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yang dialami individu ketika membuat
keputusan karir (Germeijs &
Verschueren, 2006).

Pentingnya menentukan pilihan
diawal sebelum masuk perguruan tinggi
memiliki  hubungan dengan prestasi
akademik selama tahun pertama dalam
pendidikan  tinggi (Germeijs &
Verschueren, 2007). Pengambilan
keputusan karir dikembangkan
berdasarkan teori pengambilan keputusan,
dan membuat keputusan karir merupakan
proses yang kompleks (Gati, Krausz, &
Osipow, 1996). Berdasarkan teori
normatif pengambilan keputusan,
pengambilan keputusan terbaik adalah
yang membantu individu untuk mencapai
tujuan pembuatan keutusan tersebut (Gati
etal., 1996). Pengambilan keputusan karir
adalah suatu proses penentuan Yyang
diawali pemilihan alternatif melalui
perbandingan dan evaluasi alternatif yang
tersedia.

Siswa mengembangkan suatu
pemahaman proses berpikir Kritis yang
sesuai  untuk diaplikasikan  dalam

ketrampilan pengambilan keputusan Kkarir
(Patton & Mc Mahon, 2001). Ada
berbagai faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan karir remaja yaitu
kondisi kekinian yang meliputi: teman
sebaya, lokasi  geografis, institusi
pendidikan, dan kondisi politik (Patton &
McMahon, 2001). Kondisi masa lalu yang
mempengaruhi proses pemilihan Kkarir
remaja diantaranya: pasar kerja, tempat
kerja, status sosial ekonomi, dan
kelompok komunitas (Patton & Mc
Mahon, 2001). Sedangkan kondisi yang
akan datang yang mempengaruhi
pemilihan karir remaja yaitu: keluarga,
trend sejarah, media, dan globalisasi
(Patton & Mc Mahon, 2001).

Kestabilan eosi adalah keaadaan
individu yang memiliki emosi yang
matang Ketika mendapatkan rangsangan
dari luar tidak menimbulkan gangguan
emosional, memiliki keseimbangan yang

Hariadi Ahmad
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baik dan mampu menghadapi segala
sesuatu dengan kondisi emosi yang tetap.
Dalam  penelitian ini  aspek-aspek
kestabilan emosi terdiri dari respon emosi,
kematangan emosi, dan kontrol emosi.
Kestabilan emosi menurut Gerungan
(2009) adalah Kematangan atau ketetapan
untuk mengintergrasikan keinginan, cita-
cita, kebutuhan atau perasaan kedalam
kepribadian. Menurut Sharama (2006)
menjelaskan bahwa kstabilan emosi
berarti kondisi yang benar-benar kokoh,
tidak mudah berbalik atau terganggu,
memiliki keseimbangan yang baik dan
mampu utuk menghadapi segala sesuatu
dengan kondisi emosi yang tetap atau
sama.

Kestabilan emosi  merupakan
keadaan emosi seseorang Yyang bila
mendapatkan rangsangan-rangsangan
emosional dari luar tidak menunjukkan
gangguan emosional, seperti depresi dan
kecemasan, dengan kata lain individu
tersebut dapat mengendalikan dirinya
dengan baik dan tepat. Pada keadaan
emosi yang stabil individu berfikir dan
bertindak secara realitas. Emosi yang
stabil individu seperti inilah yang dapat
menyelesaikan segala permasalahan yang
dihadapi dengan emosi stabil atau tenang,
dari memiliki emosi yang stabil seperti itu
individu dapat mengambil keputusan
dengan cepat dan tepat serta kepala
dingin. Jika sebaliknya, individu yang
kurang mampu mengelolah emosi dan
tidak memiliki emosi yang stabil seperti
gugup, cemas, individu seperti inilah yang
akan sulit mengambil keputusan, dan
lamban, dan terkadang tidak sesuai
dengan harapan.

KAJIAN PUSTAKA

Kestabilan eosi adalah keaadaan individu
yang memiliki emosi yang matang ketika
mendapatkan rangsangan dari luar tidak
menimbulkan ~ gangguan  emosional,
memiliki keseimbangan yang baik dan
mampu  menghadapi segala sesuatu
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dengan kondisi emosi yang tetap.
Goleman (1999) menyatakan bahwa
emosi berperan besar dalam suatu
tindakan, bahkan dalam pengambilan
keputusan yan paling rasional, perasaan
sangat dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan yang rasional, selain itu
keadaan emosional individu dapat
membantu mengatasi konflik secara tepat.
Kestabilan emosi merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seorang
individu dalam mengontrol emosinya
dengan cara menampilkan reaksi yang
tepat atas rangsang Yyang diterima,
sehingga individu mampu menyesuaikan
diri dengan kondisi yang sedang dialami
maupun berhubungan dengan orang lain
(Santrock, 2003).

Stabilitas  emosi  (emotional
stability) dibagi menjadi 2 bentuk antara
lain, stabilitas yang positif yaitu individu
cenderung tenang, percaya diri, dan
memilki penderian teguh, sementara
stabilitas yang negative yaitu individu
cenderung mudah gugup, khawatir,
depresi, dan tidak memiliki penderian
yang teguh (Stephen P. Robbins &
Timothy A. Judge, 2008). Menurut
penelitian Sheema A. (2005) bahwa hasil
menunjukan siswa laki-laki lebih stabil
secara emosioanl dari pada siswa
perempuan, mungkin karena kurangnya
kemampuan untuk menyesuaikan, dan
mudah terganggu oleh oreng- orang
sekitar, selain itu perempuan juga
memiliki rasa cemas dan perasaan tidak
aman.

Salah satu model kepribadian
yang biasanya  digunakan  untuk
mengklasifikasikan serta
mengidentifikasi kepribadian individu
adalah Big Five Personality.Dimensi
kepribadian yang terdapat dalam model

Big Five Personality antara lain
extraversion, agreeableness,
conscientiousness, emotional stability,

dan openness to experience (Robbins dan
Judge, 2008) Bahwa extraversion
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merupakan kepribadian yang
menggambarkan seseorang yang supel
dan  suka  bergaul dan tegas.
Agreeableness merupakan kepribadian
yang  menggambarkan  kepribadian
seseorang Yyang bersifat baik, senang
bekerjasama, serta penuh kepercayaan.
Conscientiousness merupakan
kepribadian ~ yang  menggambarkan
seseorang yang bisa dipercaya, gigih,
teratur, serta  bertanggung jawab.
Emotional Stability adalah kepribadian
yang menggambarkan seseorang yang
tenang dan tidak mudah gugup. Openness
to experience mendeskripsikan seseorang
yang menyukai hal-hal yang baru,
imaginatif, mempunyai pemikiran yang
luas (Ayu, Pradnya, Suardikha, Ayu, &
Budiasih, 2003).

Stabilitas yang di maksud adalah
reaksi individu baik secara emosi maupun
fisik, individu yang memilki stabilitas
emosi yang baik adalah individu yang
mampu memahami apa yang sedang
dirasakan dan mengekspresikannya secara
tepat. Sebaliknya, individu yang memiliki
stabilitas yang rendah  emosinya
digambarkan sebagai individu yang sulit
mengenali apa yang  dirasakan
sebenarnya, dan melampiaskan
perasaannya dengan cara yang destruktif.

Karakteristik  stabilitas  emosi
antara lain mampu merespon perubahan
situasi dengan baik, mampu menunda
respon terutama respon negatif, bebas dari
rasa takut yang tidak beralasan, dan mau

mengakui  kesalahan  tanpa  malu
(Maharani  Chrystie  Widanti, Tuti
Hardjajani, 2002). Aspek-aspek dari

kestabilan emosi yaitu: kontrol emosi
yang meliputi pengaturan emosi dan
perasaan  sesuai dengan tuntutan
lingkungan atau situasi dan standar dalam
diri individu yang berhubungan dengan
nilai-nilai, cita-cita, prinsip, bentui respon
emosi yang dipilih dan ditampilkan
individu saat menghadapi situasi tertentu,
dan kematangan emosi yaitu kemampuan
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individu untuk melakukan respon emosi

yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya yang diindikasikan
dengan adanya kemampuan untuk

menyesuaikan diri terhadap stress, tidak
mudah khawatir, tidak mudah cemas, dan
tidak mudah marah (Maharani Chrystie
Widanti, Tuti Hardjajani, 2002).

Pada keadaan emosi yang stabil
individu berfikir dan bertindak secara
realitas. Emosi yang stabil individu
seperti inilah yang dapat menyelesaikan
segala permasalahan yang dihadapi
dengan emosi stabil atau tenang, dari
memiliki emosi yang stabil seperti itu
individu dapat mengambil keputusan
dengan cepat dan tepat serta kepala
dingin. Jika sebaliknya, individu yang
kurang mampu mengelolah emosi dan
tidak memiliki emosi yang stabil seperti
gugup, cemas, individu seperti inilah yang
akan sulit mengambil keputusan, dan
lamban, dan terkadang tidak sesuali
dengan  harapan.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa kestabilan emosi
adalah individu dapat mengekspresikan
reaksi yang tidak berlebihan atas
rangsangan yang diterima. Selain itu
kestabilan emosi ini merupakan tahapan
individu yang harus dicapai untuk lebih
tenang dalam menghadapi segala
permasalahan dan persoalan. Dengan
adanya stabilitas emosi pada individu
maka dapat menyeimbangkan antara
kekuatan diri dan harapan yang akan
dicapai (Ahmad Susanto. 2015).

Pada aspek respons emosi
mempunyai sifat baik dan sehat, karena
itu dalam memperoleh Kesehatan emosi
tidak dengan cara menahan atau
menghilangkan reaksi emosi yang timbul,
sikap tenang dan dingin merupakan
penyesuaian emosi yang baik, tuntutan
kehidupan membutuhkan reaksi emosi
yang menandai atau respon yang tidak
menyulutkan  dan  tidak  merusak
penyusaian personal, soaial dan emosi itu
sendiri. Kematangan emosi merupakan
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kemampuan individu utuk melakukan

reaksi emosi sesuai dengan tingkat
perkembangan pribadi. Gilmer (dalam
Dewi, 2009) mengemukkan bahwa

kematangan emosi tidak mempunyai
Batasan umur, artinya kematangan emosi
sesorang tidak bisa dilihat. Gelmer
mengemukakkan indicator kematangan
emosi seseorang dapat dilihat dari
kemampuan untuk menyesuaikan diri
terhadap stress, tidak mudah khawatir
atau cemas dan tidak mudah marah.
Difinisi tentang kematangan emosi
merupakan suatu keadaan tercapainnya
tingkat kedewasaan dalam perkembangan
emosi.

Kontrol emosi merupakan fase
kusus dari control diri yang sangat penting
bagitercapinnya kematangan,
penyesuaiaan dan Kesehatan mental.
Control emosi ini meliputi emosi dan
perasaan  sesuai dengan tuntutan
lingkungan atau situasi dan standar dalam
diri inividu yang berhubungan dengan
nilai-nilai, cita-cita serta prinsip. Indikasi
control yang kurang baik dapat dilihat dari
timbulnya kegagalan pada hal-hal sebagai
berikut, pengaturan perasaan seksual,
pembatasaan kesenganan pada materi,
penempatan moralitas diatas kesenagan
sementara serta pengindaran diri sedikit
dari stimulus yang menyulitkan individu
yang mampu mengekspresikan emosi
secara tepat akan memperoleh kepuasan
untuk mengarahkan energi emosi kedalam
aktivitas yang kreatif dan produktif
(Smith, 1955). Kontrol emosi termasuk
salah satu aspek control diri, yaitu dengan
mengahdapi situasi dengan sikap rasional,
mampu  memberikan  respon  dan
mengartikan situasi cecara tepat dan tidak
berlebihan.

Tiga aspek diatas menjelaskan
bahwa kestabilan emosi, kesehatan emosi
serta penyesuiaan emosi yang terdiri dari
tiga aspek vyaitu, Respon emosi,
kematangan emosi, dan control emosi.
Apabila ketiga aspek ini berfungsi dengan
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baik maka dapat menjadikan
penyesuaiaan, pengaturan emosi dan
perasaan  sesuai dengan  tuntutan

lingkungan atau situasi dan standar dalam
diri, kematangan emosi sesorang dapat
dilihat dari kemampuan utuk
meyesuaiakan diri terhadap stress, tidak
mudah khawatir atau cemas dan tidak
mudah marah dan pada akhirnya
mencapai  suatu  keadaan  dengan
tercapainnya tingkat kedewasaan dalam
perkembangan emosi.

Pengambilan  keputusan  Kkarir
merupakan sebuah proses dalam memilih
sebuah pekerjaan (Zunker, 1994 dalam
Rowland, 2004). Sedangkan menurut
Brown dan Brooks (dalam Rowland,
2004)  mendefinisikan  pengambilan
keputusan karir sebagai sebuah proses
pemikiran seseorang dalam
mengintegrasikan atau menggabungkan
pengatahuan tentang dirinya dengan
pengetahuan suatu pekerjaan untuk
membuat pilihan berkaitan dengan Karir.
Pengambilan keputusan karir menurut
Hartono (2016) adalah suatu proses
dinamis dan  berkelanjutan  untuk
membuat pilihan karir dari beberapa
alternatif  pilihan karir yang ada
dimasyarakat, berdasarkan hasil
pemahaman diri (self-knowledge) dan

pemahaman karir (occupational
knowledge). Setiap manusia  pada
dasarnya menginginkan kesejahteraan

hidup. Untuk mencapai keinginan itu,
dibutuhkan  persiapan  karir  yang
memadai, diantaranya  daam  hal
pengambilan keputusan karir, sehingga
karir ~ yang dipilihnya  merupakan
keputusan tepat bagi dirinya. Ketepatan
pengambilan keputusan karir didasarkan
pada kesesuaian antara apa yang dimiliki
dan apa yang diinginkan Sharf (dalam
Hartono, 2016).

Sukardi

(1993)  menyatakan

bahwa pengambilan keputusan karir
merupakan  suatu  proses dimana
seseorang mengadakan suatu  seleksi
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terhadap beberapa pilihan dalam rencana
masa depan. Sejalan dengan pendapat dari
Munandir (1996) menyatakan bahwa
keputusan karir yang dimaksud adalah
keputusan yang diambil secara arif dan
penuh telaah serta penuh pertimbangan.
Pengambilan keputusan seperti ini mutlak
demi keberhasilan dalam hidupnya kelak
dengan Kkarir yang dipilihnya tersebut.
Pengambilan keputusan karir menurut
Conger (dalam Suban, 2016) adalah usaha
menemukan dan melakukan pilihan
diantara berbagai kemungkinan yang
timbul dalam proses pemilihan Karir.
Tolbert  (dalam Manrihu, 1992
berpendapat pengambilan keputusan karir
adalah suatu proses sistematik dimana
berbagai data digunakan dan dianalisis
atas dasar prosedur-prosedur yang
eksplisit, dan hasil-hasilnya dievaluasi

sesuai  dengan  yang  diinginkan.
Sedangkan Hollands (dalam Widiyastuti
& Pratiwi, 2013) menyatakan
pengambilan  keputusan  berdasarkan

asumsi mengenai pilihan karier yang
diekspresikan atau diungkapkan melalui
kepribadian seseorang; pilihan pekerjaan
merupakan  penggambaran  ekspresi
seseorang yang terlihat pada motivasi,
pengetahuan, kepribadian dan
kemampuan.

Mitchell & Krumboltz (1987)
mengatakan bahwa seseorang mengambil
keputusan Kkarir karena ia terlibat dalam
berbagai perilaku yang mengarah kesuatu
karir. Beberapa perilaku-perilaku
pengambilan keputusan karir antara lain

bersekolah, serta memasuki program
pelatihan, melamar pekerjaan,
meningkatkan  pekerjaan, perubahan

jabatan atau memasuki pekerjaan baru.
Teori pengambilan  keputusan Karir
menurut Tiedeman dan O’Hara (dalam
Manrihu, 1992) menyatakan bahwa
identitas karir individu terbentuk oleh
pengambilan keputusan yang menjadi
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merupakan upaya untuk membantu
individu untuk menyadari semua faktor
yang melekat pada pengambilan
keputusan sehingga mereka mampu
membuat pilhan-pilihan yang didasarkan

pada pengetahuan tentang diri dan
informasi lingkungan yang sesuai.
Pengambilan  keputusan  karir

adalah suatu proses seleksi atau pemilihan
dari beberapa alternatif pilihan karir yang
ada, berdasarkan hasil pemahaman diri
dan pemahaman Kkarir serta perilaku
pengambilan keputusan karir meliputi

bersekolah, serta memasuki program
pelatihan, melamar pekerjaan,
meningkatkan  pekerjaan, perubahan

jabatan dan memasuki pekerjaan baru.

Esensi  dari  sebuah  pengambilan
keputusan adalah proses penentuan
pilihan (Sharf, 1992). Secara alami,

manusia akan diperhadapkan kepada
berbagai pilihan dan secara alami juga ia
dilatih  mengambil keputusan  dari
pilihan-pilihan hidup yang dialaminya.
Oleh Kkarena itu sesungguhnya manusia
akan terus menerus menentukan pilihan
hidup dari waktu ke waktu sampai akhir
kehidupan. Proses inilah yang disebut
dengan pengambilan keputusan (Sharf,
1992). Jadi, esensi dari sebuah
pengambilan keputusan adalah proses
penentuan pilhan. Hanya saja pada
kenyataannya ada individu yang
mampu dengan tepat mengambil
keputusan ada juga yang tidak mampu.
Berdasarkan uraian mengenai teori Sharf
di atas, maka dapat dikatakan bahwa

pengambilan keputusan karir adalah
proses  penentuan  pilihan  Karir.
Mengantisipasi sebuah pilihan

merupakan proses mengarahkan individu
pada suatu pilihan yang tepat. David
V. Tiedeman  (Sharf, 1992)
mengemukakan bahwa keputusan untuk
memilih pekerjaan, jabatan atau Kkarir
tertentu merupakan suatu rentetan akibat

sasaran pemahaman dan kehendak dari keputusan-keputusan yang dibuat
individu. Pengambilan keputusan individu pada tahap-tahap kehidupannya
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di masa lalu. Tiedeman dan O’Hara
(Sharf, 1992) membagi antisipasi dalam
membuat keputusan karir menjadi empat
proses, Vaitu eksplorasi, Kkristalisasi,
pemilihan, dan Kklarifikasi. Tiedeman
menegaskan bahwa tahapan tersebut
sebagai panduan dalam mengantisipasi
suatu keputusan.

Eksplorasi yang dimaksud adalah
penjelajahan  terhadap  kemungkinan
alternatif keputusan yang akan diambil.
Melalui  eksplorasi  ini,  individu
mengetahui dengan jelas konsekuensi apa
yang akan dialami jika mengambil
keputusannya tersebut. Tiedeman dan
O’Hara (Sharf, 1992) berasumsi bahwa
kristalisasi merupakan sebuah stabilisasi
dari representasi berpikir. Pada tahap ini,
pemikiran dan perasaan mulai terpadu
dan teratur. Keyakinan atas pilihan yang
akan diambil menguat. Definisi tentang
alternatif pilihan semakin jelas.

Samahalnya dengan
perkembangan kristalisasi, proses
pemilihan pun terjadi. Masalah-masalah
individu berorientasi kepada tujuan yang
relevan, yaitu individu mulai
mengorganisir  dalam melengkapi dan
menyesuaikan terhadap berbagai pilihan
karir masa depan. Sehingga pada tahap ini
individu percaya atas pilihannya. Ketika
seorang induvidu membuat keputusan
lalu melakukannya, mungkin dalam
perjalanannya  ada  yang lancer
mungkin ada yang mempertanyakan
kembali karena kebingungan. Pada saat
individu mengalami kebingungan,
seharusnya individu tersebut melakukan
eksplorasi  kembali, kristalisasi, lalu
melakukan pemilihan alternative kembali
dan seterusnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari dua variable
yaitu  variabel bebas (indevendent
variabel) dan variable terikat (devendent
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adalah Pengambilan Keputusan Karir.
Kestabilan emosi adalah keaadaan
individu yang memiliki emosi yang
matang Ketika mendapatkan rangsangan
dari luar tidak menimbulkan gangguan
emosional, memiliki keseimbangan yang
baik dan mampu menghadapi segala
sesuatu dengan kondisi emosi yang tetap.

Rancangan pada dasarnya
merupakan keseluruhan proses pemikiran
dan penentuan matang tentang hal-hal
yang dilakukan, serta dapat menjadi dasar
penilaian oleh peneliti itu sendiri maupun
orang lain terhadap penelitian dan
bertujuan  memberikan  pertanggung
jawaban terhadap semua langkah-langkah
yang  diambil  (Margono, 2010).
Sedangkan menurut Suharsimi
menjelaskan rancangan pada dasarnya
merupakan gambaran mengenai
keseluruhan aktivitas peneliti selama kerja
penelitian mulai dan persiapan sampai
dengan pelaksanaan penelitian”
(Suharsimi, 2006). Dari uraian tersebut,
maka yang dimaksud dengan rancangan

penelitian  adalah  rencana  secara
keseluruhan proses pemikiran dalam
penentuan tentang hal yang akan

dikumpulkan dan dianalisis agar dapat
dilaksanakan secara ekonomis. Pada
penelitian ini terdapat dua variabel yakni
variabel X disebut variabel bebas
(independen) adalah Kestabilan Emosi
dengan aspek dalam penelitian ini sebagai
berikut: 1) Respon emosi, 2) Kematangan
emosi, dan 3) Kontrol emosi.

Dan variabel Y disebut variabel
terikat (dependen) adalah Pengambilan
Keputusan Karir dengan aspek sebagai
berikut: 1) Eksplorasi, 2) Kristalisasi, 3)
Pemilihan, dan 4) Kilarifikasi. Populasi
diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas, obyek/subyek yang
mempunyai kuwalitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik

variable). Variable bebas disini adalah kesimpulannya (Sugiyono, 2014).
Kestabilan Emosi dan variable terikatnya Populasi adalah  keseluruhan objek
1670

Hariadi Ahmad
Mustakim


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 7 Nomor 2 Edisi Oktober 2022

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu di dalam
suatu penelitian (Suryabrata, 2010).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas
maka dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah keseluruhan subyek yang akan
diteliti  yang memiliki ciri  atau
karakteristik bersama yang
membedakannya dengan subyek lain.
Maka populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA Negeri 6 Mataram
sebanyak 378 siswa.

Instrumen penelitian suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati, dalam
upaya memperoleh data yang dibutuhkan
dalam  kegiatan  penelitian, maka
diperlukan alat untuk mengumpulkan data
(Sugiyono, 2010). Alat untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini
disebut instrumen penelitian. Untuk
keperluan analisis kuantitatif, setiap item
angket disediakan empat alternatif
jawaban yang sesuai dengan keadaan
responden atau subyek. Angket ini tediri
atas empat alternatif jawaban dengan
pemberian skor sebagai berikut: untuk
pilihan (a) Selalu, diberi skor 4 (empat),
(b) Sering diberi skor 3 (tiga) (c) Kadang-
kadang, diberi skor 2 (dua), dan (d) Tidak
pernah, diberi skor 1 (satu) (Sugiyono,
2014). Pengumpulan data merupakan
suatu proses yang panjang dan bagian
paling penting dalam suatu penelitian
untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa metode, adapun
metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket sebagai metode pokok,
wawancara, dokumentasi dan metode
observasi sebagai metode pelengkap.

Data yang diperoleh selanjutnya
diolah dan dianalisa. Analisis data yang
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yang diperoleh berupa angka-angka.
Dalam penelitian ini data yang akan
diperolen adalah data-data tentang
Kesetabilan Emosi dan data tentang
Pengambilan Keputusan Karir siswa dan
jumlah pernyataan 30 butir pada masing-
masing variabel, dengan langkah-langkah
pelaksanaan metode analisis statistik
sebagai cara untuk mengolah data untuk
memperoleh hasil yang diharapkan. Maka
analisis statistik yang digunakan adalah
analisis statistik dengan rumus Korelasi
Product Moment.

PEMBAHASAN

Sehubungan dengan analisis data yang
menggunakan analisis statistik, maka
hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan
berbunyi: Ada Hubungan Kesetabilan Emosi
terhadap Pengambilan Keputusan Karir Siswa
SMA Kota Mataram, Dari hasil perhitungan
rxy yang diperolen dalam penelitian ini
adalah 0,339 sedangkan nilai rxy dalam
tabel dengan taraf signifikan 5% dan N =
69 adalah 0,235 atau (0,339 > 0,235).
Kestabilan emosi adalah keaadaan
individu yang memiliki emosi yang
matang ketika mendapatkan rangsangan
dari luar tidak menimbulkan gangguan
emosional, memiliki keseimbangan yang
baik dan mampu menghadapi segala
sesuatu dengan kondisi emosi yang tetap.
Stabilitas yang di maksud adalah reaksi
individu baik secara emosi maupun fisik,
individu yang memilki stabilitas emosi
yang baik adalah individu yang mampu
memahami apa yang sedang dirasakan
dan mengekspresikannya secara tepat.
Sebaliknya, individu yang memiliki
stabilitas yang rendah  emosinya
digambarkan sebagai individu yang sulit
mengenali apa  yang  dirasakan
sebenarnya, dan melampiaskan
perasaannya dengan cara yang destruktif.
Pada keadaan emosi yang stabil individu
berfikir dan bertindak secara realitas.

digunakan  dalam  penelitian  ini Emosi yang stabil individu seperti inilah
menggunakan teknik statistik karena data yang dapat menyelesaikan  segala
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permasalahan yang dihadapi dengan
emosi stabil atau tenang, dari memiliki
emosi yang stabil seperti itu individu
dapat mengambil keputusan dengan cepat
dan tepat serta kepala dingin. Jika
sebaliknya, individu yang kurang mampu
mengelolah emosi dan tidak memiliki
emosi yang stabil seperti gugup, cemas,
individu seperti inilah yang akan sulit
mengambil keputusan, dan lamban, dan
terkadang tidak sesuai dengan harapan.

Stabilitas  emosi  (emotional
stability) dibagi menjadi 2 bentuk antara
lain, stabilitas yang positif yaitu individu
cenderung tenang, percaya diri, dan
memilki penderian teguh, sementara
stabilitas yang negative yaitu individu
cenderung mudah gugup, khawatir,
depresi, dan tidak memiliki penderian
yang teguh (Stephen P. Robbins &
Timothy A. Judge, 2008). Menurut
penelitian Sheema A. (2005) bahwa hasil
menunjukan siswa laki-laki lebih stabil
secara emosioanl dari pada siswa
perempuan, mungkin karena kurangnya
kemampuan untuk menyesuaikan, dan
mudah terganggu oleh oreng- orang
sekitar, selain itu perempuan juga
memiliki rasa cemas dan perasaan tidak
aman.

Menurut Fatimah (2010), proses
Kestabilan Emosi sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang menentukan
kepribadian itu sendiri, baik internal
maupun eksternal. Faktor-faktor berpikir
positif dipengaruhi beberapa hal misalnya
eksternal dan internal, faktor ekternal atau
dari luar diri misalnya lingkungan sekitar,
teman bergaul, dan faktor internal atau
dari dalam diri misalnya kemampuan
rendah, inteligensi yang rendah, cemas
serta memiliki pikiran-pikiran negatif atau
penilaian yang tidak realistik. Menurut
Morgan dan King (dalam Ekawati, 2001)
mengemukakkan beberapa factor
kestabilan emosi sesorang yaitu: Kondisi

P-ISSN: 2503 — 1708
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lingkungan, dan factor
individu.

Stabilitas yang di maksud adalah
reaksi individu baik secara emosi maupun
fisik, individu yang memilki stabilitas
emosi yang baik adalah individu yang
mampu memahami apa yang sedang
dirasakan dan mengekspresikannya secara
tepat. Sebaliknya, individu yang memiliki
stabilitas yang rendah  emosinya
digambarkan sebagai individu yang sulit
mengenali apa  yang dirasakan
sebenarnya, dan melampiaskan
perasaannya dengan cara yang destruktif.
Karakteristik stabilitas emosi antara lain
mampu merespon perubahan situasi
dengan baik, mampu menunda respon
terutama respon negatif, bebas dari rasa
takut yang tidak beralasan, dan mau
mengakui kesalahan tanpa malu.

Pada keadaan emosi yang stabil
individu berfikir dan bertindak secara
realitas. Emosi yang stabil individu
seperti inilah yang dapat menyelesaikan
segala permasalahan yang dihadapi
dengan emosi stabil atau tenang, dari
memiliki emosi yang stabil seperti itu
individu dapat mengambil keputusan
dengan cepat dan tepat serta kepala
dingin. Jika sebaliknya, individu yang
kurang mampu mengelolah emosi dan
tidak memiliki emosi yang stabil seperti
gugup, cemas, individu seperti inilah yang
akan sulit mengambil keputusan, dan
lamban, dan terkadang tidak sesuali
dengan harapan.

Dalam penelitian ini aspek-aspek
kestabilan emosi terdiri dari respon emosi,
kematangan emosi, dan kontrol emosi.
Aspek-aspek dari kestabilan emosi yaitu:
kontrol emosi yang meliputi pengaturan

pengalaman

emosi dan perasaan sesuai dengan
tuntutan lingkungan atau situasi dan
standar dalam diri individu yang

berhubungan dengan nilai-nilai, cita-cita,
prinsip, bentui respon emosi yang dipilih

fikis, Pembawaan, dan suasana hati, dan ditampilkan individu saat
menghadapi  situasi  tertentu, dan
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kematangan emosi yaitu kemampuan
individu untuk melakukan respon emosi

yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya yang diindikasikan
dengan adanya kemampuan untuk

menyesuaikan diri terhadap stress, tidak
mudah khawatir, tidak mudah cemas, dan
tidak mudah marah.

Stabilitas yang di maksud adalah
reaksi individu baik secara emosi maupun
fisik, individu yang memilki stabilitas
emosi yang baik adalah individu yang
mampu memahami apa yang sedang
dirasakan dan mengekspresikannya secara
tepat. Sebaliknya, individu yang memiliki
stabilitas yang rendah  emosinya
digambarkan sebagai individu yang sulit
mengenali apa  yang dirasakan
sebenarnya, dan melampiaskan
perasaannya dengan cara yang destruktif.
Karakteristik stabilitas emosi antara lain
mampu merespon perubahan situasi
dengan baik, mampu menunda respon
terutama respon negatif, bebas dari rasa
takut yang tidak beralasan, dan mau
mengakui kesalahan tanpa malu.

Pada keadaan emosi yang stabil
individu berfikir dan bertindak secara
realitas. Emosi yang stabil individu
seperti inilah yang dapat menyelesaikan
segala permasalahan yang dihadapi
dengan emosi stabil atau tenang, dari
memiliki emosi yang stabil seperti itu
individu dapat mengambil keputusan
dengan cepat dan tepat serta kepala
dingin. Jika sebaliknya, individu yang
kurang mampu mengelolah emosi dan
tidak memiliki emosi yang stabil seperti
gugup, cemas, individu seperti inilah yang
akan sulit mengambil keputusan, dan
lamban, dan terkadang tidak sesuai
dengan harapan. Dalam penelitian ini
aspek-aspek kestabilan emosi terdiri dari
respon emosi, kematangan emosi, dan
kontrol  emosi.  Aspek-aspek  dari
kestabilan emosi yaitu: kontrol emosi
yang meliputi pengaturan emosi dan
perasaan  sesuai dengan  tuntutan
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lingkungan atau situasi dan standar dalam
diri individu yang berhubungan dengan
nilai-nilai, cita-cita, prinsip, bentui respon
emosi yang dipilih dan ditampilkan
individu saat menghadapi situasi tertentu,
dan kematangan emosi yaitu kemampuan
individu untuk melakukan respon emosi

yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya yang diindikasikan
dengan adanya kemampuan untuk

menyesuaikan diri terhadap stress, tidak
mudah khawatir, tidak mudah cemas, dan
tidak mudah marah.

Sukardi  (1993) menyatakan

bahwa pengambilan keputusan Kkarir
merupakan  suatu  proses dimana
seseorang mengadakan suatu  seleksi

terhadap beberapa pilihan dalam rencana
masa depan. Sejalan dengan pendapat dari
Munandir (1996) menyatakan bahwa
keputusan karir yang dimaksud adalah
keputusan yang diambil secara arif dan
penuh telaah serta penuh pertimbangan.
Pengambilan keputusan karir menurut
Conger adalah usaha menemukan dan
melakukan pilihan diantara berbagali
kemungkinan yang timbul dalam proses
pemilihan karir. Tolbert (dalam Manrihu,
1992 berpendapat pengambilan keputusan
karir adalah suatu proses sistematik
dimana berbagai data digunakan dan
dianalisis atas dasar prosedur-prosedur
yang eksplisit, dan hasil-hasilnya
dievaluasi sesuai dengan yang diinginkan.
Sedangkan Hollands (dalam Widiyastuti
& Pratiwi, 2013) menyatakan
pengambilan  keputusan  berdasarkan
asumsi mengenai pilihan karier yang
diekspresikan atau diungkapkan melalui
kepribadian seseorang; pilihan pekerjaan
merupakan  penggambaran  ekspresi
seseorang yang terlihat pada motivasi,

pengetahuan, kepribadian dan
kemampuan.
Mitchell & Krumboltz (1987)

mengatakan bahwa seseorang mengambil
keputusan Kkarir karena ia terlibat dalam
berbagai perilaku yang mengarah kesuatu
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karir. Beberapa perilaku-perilaku
pengambilan keputusan karir antara lain
bersekolah, serta memasuki program
pelatihan, melamar pekerjaan,
meningkatkan  pekerjaan, perubahan
jabatan atau memasuki pekerjaan baru.
Pengambilan keputusan karir adalah suatu
proses seleksi atau pemilihan dari
beberapa alternatif pilihan karir yang ada,
berdasarkan hasil pemahaman diri dan
pemahaman karir serta perilaku. Dalam
penelitian ini aspek-aspek Pengembilan
Keputusan Karir terdiri dari empat aspek
yaitu: Eksplorasi, Kristalisasi, Pemilihan,
dan Klarifikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis di atas yang digunakan
yaitu metode statistik dengan
menggunakan rumus analisis statistik
produk moment menunjukkan bahwa nilai
r hitung hasil penelitian ini lebih besar
dari nilai r tabel yakni 0,786 > 0,195,
maka hipotesis nihil (Ho) ditolak
sedangkan alternatif (Ha) diterima pada
taraf signifikansi 5%. Artinya bahwa
Hubungan Kesetabilan Emosi terhadap
Pengambilan Keputusan Karir Siswa SMA
Kota Mataram, dari hasil penghitungan
data nilai rxy bahwa dalam penelitian ini
dapat disimpulkan Signifikan.

Bagi Kepala Sekolah selaku
penanggung jawab dan para guru Kota
Mataram, dapat memberikan suporting
dalam Kesetabilan Emosi dan
Pengambilan Keputusan Karir Siswa di
sekolah maupun di luar sekolah. Bagi
guru BK diharapkan hasil penelitian ini
sebagai bahan masukan untuk dapat
melaksanakan program bimbingan dan
layanan tentang kesetabilan emosi dan
pengambilan keputusan karir siswa.
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